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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

II.1.  Sistem 

 Secara sederhana suatu sistem dapat diartikan sebagai suatu kumpulan atau 

himpunan dari suatu unsur, komponen, atau variabel yang terorganisir, saling 

tergantung satu sama lain dan terpadu. Teori sistem secara umum yang pertama 

kali diuraikan oleh Kennet Boulding, terutama menekan pentingnya perhatian 

terhadap setiap bagian yang membentuk sebuah sistem. Kecenderungan manusia 

yang mendapat tugas memimpin suatu organisasi adalah terlalu memusatkan 

perhatian pada salah satu komponen saja dari sistem organisasi. 

 Teori sistem melahirkan konsep-konsep futuristik, antara lain yang 

terkenal adalah konsep sibernetika (cybernetics). Konsep atau dibidang kajian 

ilmiah ini berkaitan dengan upaya menerapkan berbagai ilmu yaitu ilmu perilaku, 

fisika, biologi, dan teknik. Oleh karena itu sibernetika biasanya berkaitan dengan 

usaha-usaha otomasi tugas-tugas yang dilakukan manusia, sehingga melahirkan 

studi-studi tentang robotika, kecerdasan buatan (artificial intelegence). Unsur-

unsur yang mewakili suatu sistem secara umum adalah masukan (input), 

pengolahan (processing), dan keluaran (output).   

 Selain itu, suatu sistem tidak bisa lepas dari lingkungan maka umpan balik 

(feed back) dapat berasal dari lingkungan sistem yang dimaksud. Organisasi 

dipandang sebagai suatu sistem yang tentunya akan memiliki semua unsur ini 

(Tata Sutabri ; 2012 : 7). 
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II.2.   Informasi 

Informasi adalah data yang telah diklasifikasikan diolah atau diinterpretasi 

untuk digunakan dalam proses pengambil keputusan. Sistem pengolahan 

informasi megolah data menjadi informasi atau tepatnya mengolah dari bentuk tak 

berguna menjadi berguna bagi penerimanya. 

Informasi adalah data yang telah diklasifikasikan atau diinterpretasi untuk 

digunakan dalam pengambil keputusan (Tata Sutabri ; 2012 : 23). 

 

II.3.  Sistem Informasi 

 Sistem  informasi adalah berupa suatu sistem di dalam suatu organisasi 

yang mempertemukan kebutuhan pengolahan data transaksi harian yang 

mendukung operasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan strategi suatu 

organisasi untuk dapat menyediakan kepada pihak luar tertentu dengan laporan-

laporan yang diperlukan (Tata Sutabri ; 2012 : 42). 

 

II.4.  Sistem Informasi Akuntansi  

 Sistem Akuntansi adalah organisasi formulir, catatan dan laporan yang 

dikoordinasikan sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang 

dibutuhkan oleh pihak manajemen guna memudahkan pengelolaan perusahaan. 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) adalah sebuah sistem informasi yang 

menangani segala sesuatu yang berkenaan dengan akuntansi. Akuntansi sendiri 

sebenarnya adalah sebuah sistem informasi. Faktor–faktor yang dipertimbangkan 

dalam penyusunan sistem informasi akuntansi: Sistem informasi akuntansi yang 
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disusun harus memenuhi prinsip (1) cepat yaitu sistem informasi akuntansi harus 

menyediakan informasi yang diperlukan dengan cepat dan tepat waktu serta dapat 

memenuhi kebutuhan dan kualitas yang sesuai, (2) aman yaitu sistem informasi 

harus dapat membantu menjaga keamanan harta milik perusahan. (3) murah yang 

berarti bahwa biaya untuk menyelenggarakan sistem informasi akuntansi tersebut 

harus dapat ditekan sehingga relatif tidak mahal. (Valeria Mimosa Windana ; 

2014 :19 ) 

   

II.5. Prosedur 

 Prosedur adalah suatu urutan kegiatan klerikal, biasanya melibatkan 

beberapa orang dalam suatu departemen atau lebih yang dibuat untuk menjamin 

penangganan secara seragam transaksi perusahaan yang terjadi berulang-ulang. 

(Rendy, Kertahadi, Dwiatmanto, 2014 ) 

 

II.6.  Pembayaran 

Sistem pembayaran dapat diartikan sebagai salah satu kegiatan atau usaha 

untuk membantu, melayani, mengarahkan atau mengatur semua kegiatan di dalam 

mencapai suatu tujuan.karena pembayaran merupakan unsur penting bagi sebuah 

instansi/ perusahaan maka di perlukan suatu sistem yang dapat mengelola sistem 

pembayaran secara baik ( Ardianto Ashari, 2014 ). 
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II.7.  Hutang 

Hutang merupakan hasil dari transaksi pada waktu lampau yang belum 

terlunasi sesuai dengan kesepakatan bersama untuk membayar hutang tersebut 

dimasa yang akan datang. Jadi hutang berasal dari transaksi pembelian secara 

kredit dan berkurangya hutang berasal dari transaksi retur pembelian dan 

pelunasan hutang. Transaksi pelunasan hutang dikelompokkan ke sistem 

akuntansi pengeluaran kas ( Permana, Witarsa, Basri, 2013 ). 

 

II.8. Visual Basic  

   Visual basic dibuat Microsoft, merupakan salah satu bahasa 

pemprograman berorientasi objek yang mudah dipelajari. Selain menawarkan 

kemudahan, Visual Basic juga cukup andal untuk digunakan dalam pembuatan 

berbagai aplikasi, terutama aplikasi database. Visual Basic merupakan bahasa 

pemprograman event drive, dimana program akan menunggu sampai ada respons 

dari user / pemakai program aplikasi yang dapat berupa kejadian atau event, 

misalnya ketika user mengklik tombola tau menekan enter. Jika kita membuat 

aplikasi dengan Visual Basic maka kita akan mendapatkan file yang menyusun 

aplikasi tersebut, yaitu : 

1. File Project (*.vbp) 

File ini merupakan kumpulan dari aplikasi yang kita buat, file project bisa 

berupa file *.frm,*.dsr atau file lainnya. 
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2. File From (*.frm) 

File ini merupakan file yang berfungsi untuk menyimpan informasi 

tentang bentuk form maupun interface yang kita buat. 

Untuk menjalankan Visual Basic sangat mudah : 

1. Dari menu Start, pilih program selanjutnya pilih Microsoft Visual 

Basic 6.0 jika anda menggunkan Visual Basic 6.0 

2. Ketika pertama kali dijalankan maka akan muncul kotak dialog yang 

memiliki 3 tabulasi yaitu : 

a. New, digunakan untuk membuat project baru. 

b. Exiting, untuk membuka project yang pernah kita buat. 

c. Recent, untuk membuka project yang pernah kita buka. (Edy 

Winarno , 2010 : 83). 

 

 II.9. Database 

        Database merupakan kumpulan data yang saling berhubungan, hubungan 

antar data dapat ditunjukan dengan adanya field kunci dari setiap table yang beda. 

Dalam satu field atau table terdapat record – record yang sejenis, sama besar, 

sama bentuk, yang merupaakan satu kumpulan entitas yang seragam. Satu record 

pengertian yang lengkap dan disimpan dalam satu record. Basis data mempunyai 

beberapa criteria penting yaitu : 

1. Bersifat data oriented dan bukan program oriented. 

2. Dapat digunakan oleh beberapa program aplikasi tanpa perlu 

mengubah basis datanya. 
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3. Dapat dikembangkan dengan mudah, baik volume maupun strukturnya. 

4. Dapat memenuhi kebutuhan sistem – sistem baru secara mudah. 

5. Dapat digunakan dengan cara – cara berbeda. 

Prinsip utama database adalah pengaturan data denga tujuan utama 

fleksibel dan kecepatan pada saat pengambilan data kembali. Adapun 

cirri – cirri basis data di antaranya adalah sebagai berikut : 

1. Efesiensi meliputi kecepatan, ukuran dan ketepata. 

2. Data dalam jumlah besar. 

3. Berbagai pakai (dipakai bersama – sama atau sharebility). 

Mengurangi bahkan menghilangkan terjadinya aplikasi dan data 

yang tidak konsisten (Windu Gata ; 2013 : 19). 

 

II.10. SQL Server  

SQL Server  adalah sebuah RDBMS (Relational Database Management 

System) Yang dibuat oleh Microsoft, yang digunakan untuk menyimpan dan 

mengolah data. Pada SQL Server 2008, kita bisa melakukan pengambilan dan 

modifikasi data yang ada denga cepat dan efisien. Pada SQL Server 2008, kita 

bisa membuat object – object yang sering digunakan pada aplikasi bisnis, seperti 

membuat database, table, ffucation, stored procedure, trigger dan view. Selain 

object, kita juga menjalankan perintah SQL (Structured Query Language) untuk 

mengambil data. (Cybertron Solution; 2010 : 101-102). 
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II.11. Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity Relationship Diagram atau ERD adalah alat pemodelan data utama 

dan akan membantu mengorganisasi data dalam suatu proyek ke dalam entitas-

entitas dan menentukan hubungan antarentitas. Proses memungkinkan analis 

menghasilkan struktur basisdata yang baik sehingga data dapat disimpan dan 

diambil secara efisien (Janner Simarmata, 2010 : 67). 

 

II.12.  Kamus Data 

 Kamus data adalah suatu ensiklopedik dari informasi yang berkaitan 

dengan data perusahaan, atau dapat juga kita katakana bahwa kamus data adalah 

catalog atau directory yang berbasis komputer (computer base catalog or 

directory) yang berbasis data perubahan (metadata). Yang berkenaan dengan 

tahapan penjelasan data ini adalah sistem kamus data (data description 

language/DDL). Sistem kamus data berbentuk perangkat lunak yang fungsinya 

adalah penciptaan dan pemeliharaan serta menyediakan kamus data agar dapat 

digunakan. Kamus data dapat berbentuk kertas ataupun arsip (file) computer (Ian 

Sommerville ; 2010 : 344). 

 

 

II.13. Teknik Normalisasi 

Normalisasi adalah teknik perancangan yang banyak digunakan sebagai 

pemandu dalam merancang basis data relasional. Pada dasarnya, normalisasi 

adalah proses dua langkah yang meletakkan data dalam bentuk tabulasi dengan 
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menghilangkan kelompok berulang lalu menghilangkan data yang terduplikasi 

dari tabel rasional. 

Teori normalisasi didasarkan pada konsep bentuk normal. Sebuah tabel 

relasional dikatakan berada pada bentuk normal tertentu jika tabel memenuhi 

himpunan batasan tertentu. Ada lima bentuk normal yang tekah ditemukan 

sebagai berikut : 

1. Bentuk normal tahap pertama (1” Normal Form) 

Contoh yang kita gunakan di sini adalah sebuah perusahaan yang 

mendapatkan barang dari sejumlah pemasok. Masing-masing pemasok berada 

pada satu kota. Sebuah kota dapat mempunyai lebih dari satu pemasok dan 

masing-masing kota mempunyai kode status tersendiri. 

2. Bentuk normal tahap kedua (2
nd

 normal form) 

Definisi bentuk normal kedua menyatakan bahwa tabel dengan kunci utama 

gabungan hanya dapat berada pada 1NF, tetapi tidak pada 2NF. Sebuah tabel 

relasional berada pada bentuk normal kedua jika dia berada pada bentuk normal 

kedua jika dia berada pada 1NF dan setiap kolom bukan kunci yang sepenuhnya 

tergantung pada seluruh kolom yang membentuk kunci utama. 

3. Bentuk normal tahap ketiga (3
rd

 normal form) 

Bentuk normal ketiga mengharuskan semua kolom pada tabel relasional 

tergantung hanya pada kunci utama. Secara definisi, sebuah tabel berada pada 

bentuk normal ketiga (3NF) jika tabel sudah berada pada 2NF dan setiap kolom 

yang bukan kunci tidak tergantung secara transitif pada kunci utamanya. 
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4. Boyce Code Normal Form (BCNF) 

Setelah 3NF, semua masalah normalisasi hanya melibatkan tabel yang 

mempunyai tiga kolom atau lebih dan semua kolom adalah kunci. Banyak praktisi 

berpendapat bahwa menempatkan entitas pada 3NF sudah cukup karena sangat 

jarang entitas yang berada pada 3NF bukan merupakan 4NF dan 5NF. 

5. Bentuk Normal Tahap Keempat dan Kelima 

Sebuah tabel relasional berada pada bentuk normal keempat (4NF) jika dia 

dalam BCNF dan semua ketergantungan multivalue merupakan ketergantungan 

fungsional. Bentuk normal keempat (4NF) didasarkan pada konsep 

ketergantungan multivalue (MVD). Sebuah tabel berada pada bentuk normal 

kelima (5NF) jika ia tidak dapat mempunyai dekomposisi lossless menjadi 

sejumlah tabel lebih kecil. Empat bentuk normal pertama berdasarkan pada 

konsep ketergantungan fungsional, sedangkan bentuk normal kelima berdasarkan 

pada konsep ketergantungan gabungan (join dependence) (Janner Simarmata, 

2010 : 76). 

 

II.14.  UML (Unified Modeling Language) 

  Menurut Windu Gata (2013 : 4) Hasil pemodelan pada OOAD 

terdokumentasikan dalam bentuk Unified Modeling Language (UML). UML 

adalah bahasa spesifikasi standar yang dipergunakan untuk mendokumentasikan, 

menspesifikasikan dan membangun perangkat lunak. UML merupakan 

metodologi dalam mengembangkan sistem berorientasi objek dan juga merupakan 

alat untuk mendukung pengembangan sistem. UML saat ini sangat banyak 
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dipergunakan dalam dunia industri yang merupakan standar bahasa pemodelan 

umum dalam industri perangkat lunak dan pengembangan sistem. Alat bantu yang 

digunakan dalam perancangan berorientasi objek berbasiskan UML adalah 

sebagai berikut : 

1. Use case Diagram 

sebuah interaksi antara satu atau lebih aktor dengan sistem informasi yang 

akan dibuat. Dapat dikatakan use case digunakan untuk mengetahui fungsi apa 

saja yang ada di dalam sistem informasi dan siapa saja yang berhak menggunakan 

fungsi-fungsi tersebut. Simbol-simbol yang digunakan dalam use case diagram, 

yaitu : 

Tabel II.1. Simbol Use Case 

Gambar Keterangan  

 Use case menggambarkan fungsionalitas yang 

disediakan sistem sebagai unit-unit yang bertukan 

pesan antar unit dengan aktor, biasanya dinyatakan 

dengan menggunakan kata kerja di awal nama use 

case. 

 Aktor adalah abstraction dari orang atau sistem yang 

lain yang mengaktifkan fungsi dari target sistem. 

Untuk mengidentifikasikan aktor, harus ditentukan 

pembagian tenaga kerja dan tugas-tugas yang 

berkaitan dengan peran pada konteks target sistem. 

Orang atau sistem bisa muncul dalam beberapa 

peran. Perlu dicatat bahwa aktor berinteraksi dengan 

use case, tetapi tidak memiliki control terhadap use 

case. 

 

 Asosiasi antara aktor dan use case, digambarkan 

dengan garis tanpa panah yang mengindikasikan 

siapa atau apa yang meminta interaksi secara 

langsung dan bukannya mengidikasikan aliran data. 

 Asosiasi antara aktor dan use case yang 

menggunakan panah terbuka untuk mengidinkasikan 

bila aktor berinteraksi secara pasif dengan sistem. 
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 Include, merupakan di dalam use case lain (required) 

atau pemanggilan use case oleh use case lain, 

contohnya adalah pemanggilan sebuah fungsi 

program. 

 Extend, merupakan perluasan dari use case lain jika 

kondisi atau syarat terpenuhi. 

 

(Sumber : Windu Gata, 2013 : 4) 

 

  

2. Diagram Aktivitas (Activity Diagram) 

Activity Diagram menggambarkan workflow (aliran kerja) atau aktivitas dari 

sebuah sistem atau proses bisnis. Simbol-simbol yang digunakan dalam activity 

diagram, yaitu : 

Tabel II.2. Simbol Activity Diagram 

 

Gambar Keterangan  

 

 

 

Start point, diletakkan pada pojok kiri atas dan 

merupakan awal aktifitas. 

 

 

 

End point, akhir aktifitas. 

 

 

 

Activites, menggambarkan suatu proses/kegiatan 

bisnis. 

 

 

 

 

 

Fork (Percabangan), digunakan untuk menunjukkan 

kegiatan yang dilakukan secara parallel atau untuk 

menggabungkan dua kegiatan pararel menjadi satu. 

 

 

 

 

 

Join (penggabungan) atau rake, digunakan untuk 

menunjukkan adanya dekomposisi. 

 

 

 

 

Decision Points, menggambarkan pilihan untuk 

pengambilan keputusan, true, false. 
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Swimlane, pembagian activity diagram untuk 

menunjukkan siapa melakukan apa. 

 

(Sumber : Windu Gata, 2013 : 6) 

3. Diagram Urutan (Sequence Diagram) 

Sequence diagram menggambarkan kelakuan objek pada use case dengan 

mendeskripsikan waktu hidup objek dan pesan yang dikirimkan dan diterima antar 

objek. Simbol-simbol yang digunakan dalam sequence diagram, yaitu : 

Tabel II.3. Simbol Sequence Diagram 

Gambar Keterangan  

 

 Entity Class, merupakan bagian dari sistem yang 

berisi kumpulan kelas berupa entitas-entitas yang 

membentuk gambaran awal sistem dan menjadi 

landasan untuk menyusun basis data. 

 

 

 

 

 

Boundary Class, berisi kumpulan kelas yang menjadi 

interface atau interaksi antara satu atau lebih aktor 

dengan sistem, seperti tampilan formentry dan form 

cetak. 

 

 

 

 

 

Control class, suatu objek yang berisi logika aplikasi 

yang tidak memiliki tanggung jawab kepada entitas, 

contohnya adalah kalkulasi dan aturan bisnis yang 

melibatkan berbagai objek. 

 

 

 

Message, simbol mengirim pesan antar class. 

 

 

 

 

 

Recursive, menggambarkan pengiriman pesan yang 

dikirim untuk dirinya sendiri. 

 

 

 

 

 

Activation, activation mewakili sebuah eksekusi 

operasi dari objek, panjang kotak ini berbanding 

lurus dengan durasi aktivitas sebuah operasi. 

New Swimline 
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Lifeline, garis titik-titik yang terhubung dengan 

objek, sepanjang lifeline terdapat activation. 

 

(Sumber : Windu Gata, 2013 : 7) 
 

4. Class Diagram (Diagram Kelas) 

Merupakan hubungan antar kelas dan penjelasan detail tiap-tiap kelas di dalam 

model desain dari suatu sistem, juga memperlihatkan aturan-aturan dan tanggung 

jawab entitas yang menentukan perilaku sistem. Class diagram juga menunjukkan 

atribut-atribut dan operasi-operasi dari sebuah kelas dan constraint yang 

berhubungan dengan objek yang dikoneksikan. Class diagram secara khas 

meliputi: Kelas (Class), Relasi, Associations, Generalization dan Aggregation, 

Atribut (Attributes), Operasi (Operations/Method), Visibility, tingkat akses objek 

eksternal kepada suatu operasi atau atribut. Hubungan antar kelas mempunyai 

keterangan yang disebut dengan multiplicity atau kardinaliti. 

 

Tabel II.4. Multiplicity Class Diagram 

 

Multiplicity Penjelasan 

 

1 Satu dan hanya satu 

0..* Boleh tidak ada atau 1 atau lebih 

1..* 1 atau lebih 

0..1 Boleh tidak ada, maksimal 1 

n..n Batasan antara. Contoh 2..4 mempunyai arti 

minimal 2 maksimum 4 

 

(Sumber : Windu Gata, 2013 : 9) 
 


